BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang SMP Negeri 1 Lembang
1. Riwayat Singkat
SMP Negeri 1 Lembang berlokasi di Jalan Raga Legihm 357, Desa
Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung B&MPN 1 Lembang
berdiri di atas tanah seluas 7635 diengan luas bangunan 5885 ilBebelumnya
SMP ini merupakan SMP swasta yaitu SMP PGRI Lemb#®gnudian pada
tahun 1965, tepatnya tanggal 19 Januari 1965 deSfalenteri Pendidikan RI
No. 90/1ll/SK/B, SMP ini berubah status menjadi SNNegeri dan sampai
sekarang terkenal dengan nama SMP Negeri 1 Lemyargdipimpin oleh Drs.
Andi Suhaya, M.Pd. Program kerja beliau menitikbena pada disiplin yang
baik dan keterbukaan yang diinginkan untuk lebih nimgkatkan mutu
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, ada dua gmogrekolah yang hendak
diwujudkan dan diharapkan dapat tercapai, dianyargaitu:
1. Pemerataan Kesempatan Belajar
a. Diluncurkannya dana BOS, Bea siswa, Bantuan Khhdusd, BAGUS
(Bantuan Gubernur untuk siswa di Jawa Barat), d&GBS GAKIN
(Bantuan Bupati untuk siswa keluarga miskin khuglis Kabupaten
Bandung).
b. Setiap tahun memberikan keringanan dalam hal sugalpahiaya sekolah

kepada mereka yang tidak mampu melalui Komite Sdkol
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2. Peningkatan Mutu Pendidikan

a. Pengembangan isi kurikulum yang dilaksanakan melpknyusunan
KTSP, silabus, dan RPP.

b. Pengembangan standar proses dengan adanya vasaei pembelajaran.

c. Pengembangan standar kelulusan dengan adanya usaltak
meningkatkan kualitas lulusan dengan berbagai progr

d. Pengembangan standar pendidik dan tenaga kepesmdliging memiliki
kualifikasi dan kompetensi yang dapat mengikutkparbangan harus terus
ditingkatkan.

e. Pengembangan sarana dan prasarana dengan adangapepambahan,
pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan harasienerus dilakukan.

f. Pengembangan standar penilaian melalui penetapall/8KBM serta

peningkatan kemampuan guru dalam memberikan vanegsiaian.

2. Vig, Mis, Tujuan dan Moto Sekolah

SMP Negeri 1 Lembang merupakan lembaga pendidikary yerfungsi
sebagai sekolah lanjutan dari Sekolah Dasar yanyiaygkan peserta didik agar
memiliki kemampuan dan wawasan luas serta menaptgenerasi yang kaya
akan ilmu pengetahuan dan berwawasan lingkungdaa badaya. Oleh karena
itu, cita-cita di atas dituangkan dalam visi, migjuan dan moto yang terdapat di
sekolah ini. Adapun visi, misi, tujuan dan motoidaMP Negeri | Lembang

adalah sebagai berikut:
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a. Visi

“Menjadi sekolah paling unggul yang berwawasankimgan dan budaya di

wilayah Kabupaten Bandung Barat”.

b. Misi

1.

Mengembangkan isi kurikulum sesuai dengan kurikulyemg berlaku

dengan kondisi sekolah.

2. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi tenpgadidik dan
tenaga kependidikan.

3. Mengoptimalkan proses pembelajaran.

4. Mengembangkan fasilitas pendidikan sesuai dengantikan.

5. Meningkatkan mutu akademik dan non akademik untekgapai standar
kelulusan.

6. Peningkatan mutu kelembagaan dan managemen.

7. Pengembangan standar pembiayaan pendidikan.

8. Pengembangan standar penilaian.

c. Tujuan

1. Terlaksananya pembelajaran sesuai dengan kurikygung berlaku.

2. Memiliki guru dan karyawan yang dapat melaksanakagas sesuai
dengan standar layanan yang ditetapkan.

3. Terlaksananya pembelajaran yang bervariasi sesugiath mata pelajaran
dan karakteristik siswa.

4. Memiliki sarana dan prasarana yang memadai sesagiath kebutuhan.

5. Prestasi akademis meningkat dari tahun ke tahun.
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6. Menjadi juara dalam berbagai perlombaan non akalemi
7. Terwujudnya kelembagaan dan managemen sekolahdyaaugis.
8. Tersedianya dana untuk kegiatan penyelenggaraadidiem di SMP
Negeri 1 Lembang.
9. Terlaksananya penilaian sesuai ketentuan yang koer(BP 19 tahun
2005).
d. Moto SMP Negeri 1 Lembang adalah“HE B AT *“, dina pada setiap huruf

kata hebat tersebut mempunyai makna yaitu sebagube

H = Handal dalam prestasi

E = Efektif dalam tugas dan sejahtera
B = Bersih lingkungan dan berbudaya
A = Aman, tertib, tentram dan nyaman
T = Terdepan dalam inovasi

3. Lokas Sekolah

Secara geografis SMP Negeri 1 Lembang berada ain Jdédya Lembang
No. 357 Desa Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupasedg Barat. Lokasi
sekolah yang strategis yaitu berada di pusat Ketaldang, tepat di pinggir Jalan
Raya Lembang merupakan aset yang strategis sehimggah dijangkau dari
berbagai pelosok di wilayah Lembang, mudah dikdaal dilihat oleh masyarakat
Lembang khususnya. Hal ini juga merupakan motilsagi warga sekolah untuk
selalu menampilkan sekolah yang ideal, karena kelan sekolah di pusat kota
Lembang itu mudah dinilai oleh masyarakat, terutatatam mengembangkan

disiplin warga sekolah.
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SMP Negeri 1 Lembang merupakan sekolah paling iu&edamatan
Lembang dan menjadi sekolah negeri yang difavaritkdeh masyarakat
Lembang, hal ini terbukti dengan membludaknya jinpandaftar dalam setiap
kegiatan penerimaan siswa yang selalu melebihidigsasekolah. Untuk melihat
lebih rinci mengenai jumlah pendaftar dan kapagi@serimaan siswa baru di
SMP Negeri 1 Lembang dapat dilihat pada tabel didbaini:

Tabe 4.1

Jumlah Pendaftar dan Kapasitas Penerimaan Siswa Baru
dalam 5 Tahun Terakhir

Tahun Pelgjaran | Jumlah Pendaftar KapasB;}asuSSNa Keterangan
2004/2005 697 orang 416 orang
2005/2006 778 orang 438 orang
2006/2007 808 orang 449 orang
2007/2008 842 orang 451 orang
2008/2009 858 orang 475 orang

Sumber: dok.sekolah

Selain itu, SMP Negeri 1 Lembang juga merupakamlaékyang unggul
di Kecamatan Lembang dan di gugus 01 SMP Kabu@aexaung (meliputi tiga
kecamatan, yaitu Kecamatan Lembang, Cisarua, daméj@ong), hal ini terbukti
dari perolehan prestasi akademik dan non akadeiksamping itu juga
berdasarkan pemetaan SMP di Kabupaten Bandung, [S&fferi 1 Lembang
termasuk kategori pagan atas.

Selain itu, pada tahun 2002 sampai 2005 SMP Ndgeembang menjadi
sekolah rintisan Peningkatan Mutu Pendidikan Besb&skolah (PMPBS). Dari

hasil kegiatan-kegiatan dalam menjalankan progreogfpm PMPBS tersebut
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nampak perubahan-perubahan ke arah yang lebih dalam mutu dan

penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

4, Keadaan Guru dan Siswa

a. Guru dan Staf

Tabel 4.2
Data Guru dan Staf di SMP Negeri 1 Lembang
Guru/Staf Jumlah Keterangan
Guru Tetap/PNS 63 orang
Guru Tidak Tetap/Guru Honorer 8 orahg
Staf Tata Usaha 18 orang
Jumlah 89 orang

Sumber: dok. sekolah

Berdasarkan tabel di atas, guru atau tenaga, pengajg bertugas di SMP

Negeri 1 Lembang menurut statusnya dikelompokkanjadedua, yaitu:

1. Tenaga pengajar yang berstatus sebagai guru tBi&gierjumlah 63 orang.

2. Tenaga pengajar yang berstatus sebagai guru tetak,tatau honorer dan
tergantung pada kontrak yaitu berjumlah 8 orang.

Sedangkan staf tata usaha di SMP Negeri 1 Lembamgniiah 18 orang,
yang terdiri dari satu orang sebagai kepala TU siaanya 17 orang sebagai
anggota. Adapun tugas staf tata usaha yaitu:

1. Membantu kepala sekolah dalam menyelesaikan admaisiiyang diperlukan
untuk aktivitas pembelajaran di sekolah.

2. Menyelesaikan administrasi-administrasi yang tetaknjadi bagian dari
tugasnya. Jadi jumlah guru dan staf yang ada di $¥Beri 1 Lembang

seluruhnya berjumlah 89 orang.
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b. Siswa
Tabel 4.3
Data Siswa pada Tahun Pelajaran 2008/2009
Keas VIl KelasVIlII Keas|X Total
Siswa Siswa Siswa SigNa
L P Total L P Total L P Total
185 | 288 | 473 186| 265 451 208 241 4491375

Sumber: dok.sekolah

Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa yang ad&MP Negeri 1
Lembang pada Tahun Pelajaran 2008/2009 dapat kluraebagai berikut:
1. Kelas VII terdiri dari 10 kelas dengan jiunlah s&s473 orang, yaitu laki-laki
185 orang dan perempuan 288 orang.
2. Kelas VIl terdiri dari 10 kelas dengan jumlah seés451 orang, yaitu laki-laki
186 orang dan perempuan 265 orang.
3. Kelas IX terdiri dari 10 kelas dengan jumlah sis#4® orang, yaitu laki-laki
208 orang dan perempuan 241 orang.
Jadi jumlah seluruh siswa SMP Negeri 1 Lembang isagaitu laki-laki

579 orang dan perempuan 796 orang. Jumlah kesalmyh adalah 1375 siswa.

5. Keadaan Fasilitas dan Perlengkapan Sekolah

Pengadaan fasilitas dan perlengkapan sekolah nmiemsalah satu usaha
untuk meningkatkan kesejahteraan di SMP Negeri thidag. Secara umum
setiap guru dan staf yang bertugas di sekolahuitk@ls memperoleh fasilitas dan
perlengkapan yang memadai, hal ini salah satunylauktlkan dengan
disediakannya meja dan kursi serta loker tempagipgranan arsip penting untuk

guru ataupun staf. Untuk melihat lebih rinci faadi dan perlengkapan yang
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menunjang proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Leqidapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Fasilitas dan Perlengkapan di SMP Negeri 1 Lembang

Fasilitas dan Perlengkapan Jumlah
Ruang Kelas 30
Ruang Perpustakaan 1
Ruang Lab. IPA Biologi 1
Ruang Lab. IPA Fisika Kimia 1
Ruang Lab. Bahasa -
Laboratorium Komputer 2
Ruang Keterampilan 1
Ruang Kesenian 1
Ruang Kepala Sekolah 1
Ruang Wakil dan PKS 1
Ruang Guru 1
Ruang Tata Usaha 1
Ruang Komite/Dewan Sekolah 1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Ruang BP/Konseling

Ruang Sanggar MGMP
Ruang Piket

Ruang UKS

Ruang OSIS

Ruang PASKIBRAKA

Ruang PMR

Ruang Pramuka

Ruang lksiroh/Remaja Masjid
Ruang BKC

Ruang KIR 1
Ruang Ibadah/Masjid
Ruang Ganti Pakaian
Ruang Serbaguna/Aula
Ruang Koperasi Siswa
Ruang Koperasi Karyawan
Kantin 9
Pos SATPAM 1
Ruang Piala 1
Dapur 1
Rumah Dinas 2
WC Guru 2
WC Siswa 13
Lapang Upacara 1
Lapang Olahraga 2
Tempat Parkir Motor 1

e L [ d A
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Implementass Modd Pembelajaran Portofolio dalam Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Lembang

Pelaksanaan model pembelajaran portifolio di SMRexel Lembang
dimulai pada bulan September tahun 2000 yang diggégakan oleiCenter for
Indonesian Civic Education (CICED) bekerjasama dengabenter for Civic
Education (CCE), Calabasas California USA. Dalam hal ini SMegeri 1
Lembang dijadikan sebagailot project pengembangan model pembelajaran
berbasis portofolio. Dalam kurikulum 2004, modeinelajaran ini diberi nama
praktek belajar kewarganegaran.

Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan langdurdgpangan,
model pembelajaran portofolio ini masih dikembamggada mata pelajaran PKn
hingga sekarang. Sehingga para siswa wajib dipatkam mengenai model
pembelajaran portofolio, sejak duduk di bangku &eldl siswa sudah mulai
diperkenalkan tentang model pembelajaran portofidimudian diperdalam lagi
pada kelas VIIl. Dengan demikian pada saat dudddadgku kelas IX siswa tidak
merasa asing lagi terhadap model pembelajaranfpbotini, bahkan siswa sudah
layak untuk diikutsertakan pada kompetisi perlomiaartofolio tingkat nasional.
Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitiannyadgakelas VIII untuk
mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa k&lHs dalam
mengimplementasikan model pembelajaran portofoRengembangan model
pembelajaran portofolio di kelas VIl berada di lwbimbingan ibu Neni
Rohayati, S.Pd yang sekaligus menjadi salah satporelen. Sejak model

pembelajaran portofolio diperkenalkan di SMP NederLembang, responden



111

guru (NR) aktif mengembangkan model pembelajaran Ntenurutnya model
pembelajaran portofolio sangat cocok digunakarulumhata pelajaran PKn.
Model pembelajaran ini bisa melatih dan mengantarkiawa pada kehidupan
yang bukan hanya sekedar mengerti atau memahargefadmian secara teoritis
tetapi juga mampu menerapkan dalam kehidupan yehgnarnya. Selain itu,
model pembelajaran portofolio dapat membiasakarwasisnenjadi warga
masyarakat yang peduli terhadap permasalahan vyaea di sekitar
lingkungannya dan dapat ikut memecahan masalagbigrsDalam hal ini siswa
diposisikan sebagai warga negara kecil yang dapaigmentifikasi masalah
sosial di masyarakat, mengkaji keseriusan perm@asaldersebut, serta dapat
mengusulkan suatu kebijakan yang dapat menjadsisbagi permasalahan yang
ada. Melalui model pembelajaran portofolio iniwsasdituntut untuk melibatkan
diri dalam proses pengkajian masalah hingga menamgéagasan sebagai strategi
untuk menanggulangi permasalahan tersebut.

Keseluruhan proses pembelajaran tersebut sesugamieampat pilar
pendidikan yang menjadi landasan pemikiran dalamdeihnopembelajaran
portofolio, yaitulearning to know, learning to do, learning to be, danlearning to
live together. Proses pembelajaran tidak seharusnya memposigéserta didik
sebagai pendengar, sementara guru aktif berceratamhmenganggap siswa
laksana botol kosong yang diisi ilmu pengetahuakuPan proses belajar dalam
model pembelajaran portofolio mengedepankan adkeyadaran bahwa belajar
bukan hanya untuk mengetahui (kognitif) tentangtwsuaal. Namun proses

pembelajaran portofolio menjadi sarana siswa untakhirnya mampu
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bereksistensi; mampu melakukan sesuatu baik untikya sendiri, lingkungan
maupun bangsanya; mampu berpikir, mengembangkaat dak minatnya; serta
mampu hidup bersama orang lain. Melalui model péajr@an portofolio, para
siswa diberdayakan agar mau dan mampu beraktivitdask memperkaya
pengalaman belajarnyéegrning to know) dengan makin meningkatkan interaksi
dengan lingkungan fisik, sosial maupun budayanyangga para siswa mampu
membangun pemahaman dan pengetahuan terhadapddseidtarnya learning

to do). Interaksi siswa dengan dirinya sendiri, lingkungisik, sosial, dan
budayanya akan membangun pengetahuan dan kepercayd@ya sebagai
manusia yang hidup dan berkembategrfing to be). Keberadaan siswa sebagai
makhluk sosial tidak dapat diingkari sehingga idypenendapatkan kesempatan
untuk belajar berinteraksi, bekerja sama, dan hlikrodampingan bersama orang
lain.

Melalui interaksi antarindividu dalam sebuah kelakp itulah
pemahaman-pemahaman dan pengalaman seseoranghuhipkdengan orang
lain ditanamkan dan dipelajaieérning to live together), kesempatan berinteraksi
dengan berbagai individu atau kelompok yang bemgarakan membentuk
kepribadiannya untuk memahami kemajemukan dan rnnledath sikap-sikap
positif serta toleransi terhadap keanekaragamameidoedaan hidup.

Hal ini didukung oleh pernyataan beberapa responsgiewa yang
menyatakan bahwa dengan model pembelajaran pootafedreka tidak hanya
belajar di kelas secara teori saja, tetapi jugatagngetahui permasalahan yang

ada di lingkungan sekitar dan mampu bersosialisdesngan masyrakat.
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Berdasarkan hasil pengamatan, implementasi modeb@eajaran portofolio saat
ini diterapkan pada siswa kelas VIII. Sebelum mejadi pada pelaksanaan model
pembelajaran portofolio, terlebih dahulu guru merkpealkan model
pembelajaran tersebut di setiap kelas melalui pearbeteori-teori atau
pengertian-pengertian, tujuan serta kegiatan belggwa (KBS) model
pembelajaran portofolio. Pelaksanaan model pendralaj portofolio di SMP
Negeri 1 Lembang dilakukan di ruang khusus poriofghng telah disediakan
oleh pihak sekolah.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, model pemiagigportofolio ini
terdiri dari beberapa langkah KBS, diantaranya gaidaerikut:
1) KBSEkspositorik

Pada tahap ini, responden guru (NR) bersama sissmaiskusikan tujuan,
merumuskan masalah apa yang akan dijadikan topikbakasan setiap kelas.
Permasalahan yang diangkat oleh kelas menurut mdspoguru (NR) yaitu
masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitarasigang membutuhkan
pemecahan segera. Menurut responden guru (NR)nhadlimmaksudkan agar
kegiatan belajar mengajar lebih ditekankan padatkea siswa baik secara fisik,
mental, intelektual, maupun emosional. Sehinggassisenjadi lebih peka dan
kritis terhadap masalah-masalah sosial yang adakiiar mereka. Dalam hal ini
guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitsaja. Hal ini didukung
oleh pernyataan beberapa orang siswa yang menyatdledowa model
pembelajaran portofolio lebih menyenangkan dan mieriarena siswa dapat

mencari permasalahan dan mengkaji secara langs$leggadgan.
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Dalam merumuskan masalah yang akan dijadikan k&géas, responden
guru mempersilahkan setiap siswa mengadakan petgamiasekitar lingkungan
mereka baik di sekolah maupun di rumah mengenangsalahan yang akan
dibahas. Hal ini dijadikan sebagai pekerjaan ruyeaig kemudian dibahas pada
pertemuan selanjutnya. Selain itu siswa dimintaukimhencari informasi yang
akan dikaji melalui:

a) Mengadakan wawancara dengan orangtua/keluarga,nietetangga dan
orang lain yang ada di sekitar rumah mereka.
b) Mencari sumber-sumber dari media massa sepertnkorajalah, tabloid, dll.

c) Dari sumber-sumber media elektronik seperti ragieyvisi, internet.

2) KBSKerja Kelompok

Berdasarkan hasil pengamatan, pada pertemuan sSmiasmembawa
berbagai masalah yang telah ditemukan untuk dibdbalsm menentukan satu
permasalahan yang akan dijadikan kajian kelas,alsarlan pengamatan dan
wawancara dengan responden guru (NR) setiap sistifaatusias mengeluarkan
pendapatnya masing-masing tentang permasalaharagaiguntuk dikaji. Untuk
menentukan permasalahan yang akan dijadikan kdjglas, maka setelah
terkumpul beberapa permasalahan, kemudian ditemtuk@lalui pengumpulan
suara terbanyak. Berdasarkan pengamatan, respandentidak ikut campur
dalam menentukan permasalahan yang akan dikajatusepersen penentuan
kajian kelas diserahkan pada siswa. Namun respogdenmemberikan arahan

kepada siswa mengenai permasalahan sosial yardj seleeliling mereka.
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Hal di atas senada dengan yang dikemukakan oleiubkekiswa yang
dijadikan responden yang menyatakan bahwa guru mekan keleluasaan
kepada setiap siswa untuk mengeluarkan pendapatig/a menentukan
permasalahan yang akan dijadikan kajian kelas. &enkpta lain menurut
responden siswa dalam pembelajaran portofolio fgioiln demokratis. Kemudian
masalah yang mendapat dukungan terbanyak dijaddedragai kajian kelas.
Permasalahan akhir yang diambil oleh tiap kelastdranya sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Akhir Permasalahan yang Dijadikan
Kajian Kelas Portofolio Kelas VI SMP Nengeri 1 Lembang

Kelas Per masalahan
VII A Geng Motor
VII B Pergaulan Bebas
VIl C Kenakalan Remaja
VIl D Krisis BBM
VII E Konversi Minyak Tanah ke Gas
VII F Kenakalan Remaja
VII G Kekerasan di Sekolah
VII H Kedisiplinan Siswa
VIl Situs Porno dalam HP
VIl J Masalah Sampah

Pada tahap selanjutnya, berdasarkan pengamatahahseticapai
kesepakatan bersama tentang masalah yang akaikahdayjian kelas, di setiap
kelas siswa diberi kesempatan untuk mengemukalsaansi mana saja yang akan
ditemui. Instansi atau lembaga tersebut harus berigan dengan permasalahan
yang akan dikaji sebab akan dijadikan sebagai baleacarian data dan fakta.
Selain itu, juga dijadikan sebagai sumber informams@ngenai permasalahan

tersebut.



116

Berdasarkan wawancara dengan beberapa responden k&tas VIII A
yang mengkaji permasalahan tentang Geng Motor mratansi yang mereka
temui adalah pihak Kepolisian, Dinas Sosial, tokeodsyarakat seperti RT/RW,
dan anggota masyarakat lainnya. Sedangkan meraspmden siswa kelas VIl
F menemui Kepolisian Lembang, Dinas PendidikanaBi8osial, pihak guru dan
tokoh masyarakat seperti pemuka agama sesuai dengamnasalahan yang
mereka kaji yaitu mengenai Kenakalan Remaja.

Setelah menentukan instansi mana saja yang akamjdiigi, menurut
pengamatan, siswa di setiap kelas dibagi ke dalaberapa kelompok. Kecil
sesuai dengan jumlah instansi yang telah ditentukeemudian mereka
mempersiapkan pertanyaan sendiri sesuai denganagalahan yang akan

dikajinya.

3) KBSInkuiri Lapangan (Kerja Kelompok Lapangan)

Berdasarkan pengamatan, pada tahap ini siswa newjan ke lapangan
untuk memperoleh informasi lebih dalam tentang peatahan yang akan dikaji.
Tetapi sebelum siswa terjun langsung ke lapangalepih dahulu responden guru
memberikan pengarahan bagaimana cara bersosiaieagan sumber-sumber
informasi. Dimulai dari cara bersikap, berbicara dapan santun berpakaian. Hal
ini seperti yang dikemukakan oleh responden sisaagymenyatakan bahwa
dengan model pembelajaran portofolio ini siswa kidenya dibekali dengan
pengetahuan yang luas saja, tetapi juga bisa n@ngetbagaimana cara

bersosialisasi dengan lingkungan luar terutamaatepdak-pihak yang disegani.
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Untuk memperoleh data dan fakta serta informasihlealam tentang
permasalahan yang dikaji, berdasarkan pengamaiswa iberi waktu dua
minggu untuk mencari informasi ke lapangan. Halseperti yang dikemukakan
beberapa orang responden siswa bahwa informagi ryemeka peroleh didapat
dari hasil wawancara dengan beberapa nara sumbkr itba polisi, tokoh
masyarakat, guru pelaku atau mencari sumber dagiarmaasa seperti Koran,
majalah, serta media elektronik seperti TV, radernet, yang berhubungan
dengan masalah yang mereka kaji.

Berdasarkan pengamatan, setelah mereka mendapaieadan fakta dari
lapangan, pada pertemuan selanjutnya siswa kentkumpul di kelas
portofolio. Pada tahap ini kelas dibagi menjadi atigelompok besar portofolio
dan kelompok lapangan dibubarkan oleh guru. Emelainkpok besar portofolio
itu, sebagai berikut:

(1) Kelompok portofolio satu : menjelaskan masalah

(2) Kelompok portofolio dua : mengkaji kebijakan atiatif
(3) Kelompok portofolio tiga . mengusulkan kebijakaublik
(4) Kelompok portofolio empat : membuat rencana tkaga

Cara pembagian kelompoknya berdasarkan tempat dsidwka, misal
mulai dihitung dari baris pertama jajaran pertanaa #iri atau baris terakhir
jajaran pertama dari kanan. Setiap siswa menghiwssngliri sehingga yang
mendapat hitungan satu berarti menjadi kelompol. saiswa yang mendapat
hitungan dua, akan menjadi kelompok dua, begitergenya hingga akhirnya

tempat duduk siswa habis. Cara pembagian ini dkamdi setiap kelas. Maksud
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dari pembagian seperti ini agar siswa bisa bercafgur satu sama lailnnya. Jadi

siswa tidak hanya kenal dan akrab dengan temanrdekaaja tapi juga saling

mengenal satu dengan lainnya sesama anggota kelas.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara di keladgartdelas VIl F

tiap kelompoknya kurang lebih terdiri dari 12 oradgntaranya sebagai berikut:

Kelompok Portofolio |

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Humas
Anggota

: Aditya Rizki Audia

: Dyar Fauzia Albertini

: Calvin Julio Purba

: Haris Munandar

: Derryan Adhi Nugraha
Khoirul Bahrian Hasibuan

Joshua Yudistira
Novianti Elsa Pratiwi
Mina Aspia

Robin Hotmauli Silaen
Toto Senawan
Rahmat Vidar

Kelompok Portofolio 111

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Humas
Anggota

- Anti Widianti

. Evi Oktaviani

. Indah Bidari

: m Ikhsan Kusnadi
: Keke Dela

Dinar Astrianti Hendra
Clara Claudia

Lita

Rini Apriliani

Nurul Annisa

Via Silvana

Silviana Hera A

Kelompok Portofolio Il

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Humas
Anggota

: Dhea Destriyani
: Ai- Masitoh

: Essa Widya

: Cicit Ratnasari

. Kartika Sari

Heriyanto
Nurhabib Jabar
Kiki Karlina
Muhamad Deni
Triviani

Rai Nugraha
Sandy Putra U

Kelompok Portofolio 11V

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Humas
Anggota

: Arif Rahman

: Dwiyani Yuliana
: Depi Fujianti

: Janitra Anggara

: Gina Kusniawaty

Putri Dian P
Riski Eka C
Kharisma Hilman
Yogi Iskandar
Noni Ayu L
Suwandi

Mega Indriyani

Setelah terbentuk empat kelompok portofolio, sisivarahkan untuk

membuat tampilan hasil karya berupa panel dan @@mulaporan akhir sebagai
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bahan dokumentasi. Dokumentasi ini disimpan dalabuah map yang dimiliki
setiap kelompok. Data yang diperoleh di lapanganalisis oleh setiap kelompok
sesuai dengan tugas kelompok masing-masing, yakmjetaskan masalah,
mengkaji kebijakan alternatif, memilih kebijakamteahatif dan membuat rencana
tindakan yang akan diambil.

Langkah pertama yang dilakukan di kelas portofolitll F yaitu
kelompok satu bertugas menjelaskan masalah kemakalak remaja mulai dari
latar belakang timbulnya, dampak positif dan négatnakalan anak remaja.
Kemudian kelompok satu ini berkoordinasi dengammglok dua yang bertugas
mengkaji kebijakan alternatif. Koordinasi ini diléséan untuk mencari alternatif
kebijakan guna menyelesaikan masalah yang sed&ag. detelah itu diajukan
kepada kelompok tiga untuk memilih alternatif kakgn yang terbaik yang dapat
dijadikan solusi terbaik dari masalah kenakalarkaeaaja tersebut. Kemudian
setelah itu kelas bermusyawarah kembali untuk ntekean rencana tindakan
yang akan diambil oleh kelompok empat yang akhirmy@dikan sebagai
kebijakan yang dapat menyelesaikan permasalahaak&km anak remaja.
Rencana tindakan tersebut merupakan hasil kesepakatas yang dianggap
sebagai alternatife terbaik untuk dijadikan solleiam permasalahan kenakalan
remaja.

Untuk membuat portofolio tampilan yakni berupa pareerdasarkan
pangamatan, responden guru (NR) memperlihatkan | paal karya kakak
kelasnya yang telah lalu. Para siswa dapat menapeldan melihat cara

penempelan portofolio di perpustakaan yang suddbudi oleh kakak kelasnya.
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Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran sgkslmerangsang daya
kreasi siswa. Seperti yang dikemukakan respondsvasyang menyatakan bahwa
siswa diberi kebebasan untuk mendekorasi panebhse®&mngan daya imajinasi

mereka.

4) KBS Diskus Pelaporan Akhir (Show case)

Berdasarkan pengamatan, setelah siswa melakukaransen data dan
fakta ke lapangan, lalu siswa membuat portofolimpgdan dan dokumentasi.
Berdasarkan wawancara dengan responden guru (N&Jg pnulanya pihak
sekolah menyediakan fasilitas berupa lem, kartakugayung, solatif, dus dan
bahan-bahan lain yang diperlukan. Bahkan ada aaggkinusus dari sekolah
untuk dana pembuatan portofolio siswa. Namun, petpatan portofolio yang
sedang dilakukan sekarang pihak sekolah tidak nomk@nnya. Alasan tidak
disediakan fasilitas tersebut yakni dengan dibekaknya kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang memberikan keleluasaan paozk sekolah untuk
mengatur kepentingannya sesuai dengan kebijakajakab yang ada, sehinnga
dalam hal ini sekolah SMPN 1 Lembang memutuskanvhatekolah tidak lagi
menyediakan  fasilitas untuk kegiatan portofolio adal pendidikan
kewarganegaraan karena setiap mata pelajaran afk@anpmaktek jadi akan
menimbulkan perselisihan jika hanya mata pelajéeaentu saja yang diberikan
fasilitas. Sehingga akhirnya fasilitas yang muladigediakan oleh sekolah untuk
kegiatan portofolio akhirnya dicabut.

Namun, meskipun demikian kegiatan pembuatan pamedpolio masih

tetap berjalan dengan cara guru mensiasatinyaumealahn dari siswa. Kemudian
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dalam pembuatan panelnya pun disederhanakan, yaligya memakai papan
busa kini panel hanya terbuat dari kertas kartamgydiberi bingkai pada tiap
sisinya. Dalam pembuatan panel ini, menurut pentmmasiswa diberikan
kebebasan dalam membuat kreasinya. Hal ini seg@attj diungkap oleh beberapa
responden siswa yang menyatakan bahwa siswa #@#daebasan untuk berkreasi
dalam pembuatan panel.

Berdasarkan pengamatan, setelah siswa selesai raenpamel dan
dokumentasi, siswa diberi waktu beberapa mingguukuninempersiapkan
penampilannya dalam gelahow case. Siswa dituntut untuk mengetahui dan
memahami isi panel yang mereka buat. Pada saalit@@néerlangsung, gelar
show case ini dihadiri juga oleh guru praktikan angkatan 20faik yang berasal
dari jurusan PKn maupun yang dari luar jurusan PRari PKn yaitu saya
sendiri, Rahayu Suzi Septiani, dan Afni Purnama.

Gelar show case ini dilaksanakan di ruang portofolio sebelum mingg
tenang ujian semester. Selama kurang lebih semjisggiap hari ditampilkan dua
kelas portofolio dan sebagian kelas lagi dilakudlaluar jam pelajaran. Sebelum
penampilan tiap kelompok mulai dilakukan, berdasarkpengamatan, siswa
diberi pengarahan tentang bagaimana prosedur yargs hdiikuti dalam
menampilkan hasil karya mereka. Setiap kelompokrdivaktu lima belas menit
untuk menyajikan hasil karyanya. Kemudian tiap kglok dipersilahkan untuk
mempersiapkan diri. Dimulai oleh kelompok pertasebelum menyajikan hasil
karyanya ketua kelompok terlebih dahulu memperkeamadtiri dan teman-teman

sekelompoknya, setelah itu mempresentasikan maesuai dengan tugasnya
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yaitu mengidentifikasi masalah. Sebagai contohddmarkan pengamatan, kelas

VIl F mempresentasikan hasil karya tiap kelompaknynasing-masing.

Kemudian setelah selesai presentasi diadakan aega tjawab. Pertanyaan

dikemukakan oleh tiga orang juri. Pertanyaan-pggan yang diberikan kepada

kelompok satu diantaranya:

1. Seberapa besar kesesuaian masalah yang dikaji?

2. Ketersebaran masalah?

3. Mengapa perlu penanganan pemerintah?

4. Apakah hukuman atau peraturan untuk mengatasi atasaisebut ada dan
memadai?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut tidakya ketua
kelompok saja tetapi setiap anggota kelompok hamug menjawab. Berdasarkan
wawancara dan responden guru, hal ini dimaksudkéimkumelatih setiap siswa
agar dapat berbicara di depan umum, mengemukakana@a dalam benak dan
pikiran mereka. Hal senada juga dikatakan oleh dagiaeorang responden siswa
yang menyatakan bahwa dengan model pembelajaraofgimr setiap siswa
dilatih untuk terampil berbicara di depan umum, gwmgkapkan apa yang
mereka temukan di lapangan. Selain itu, keterampiterbicara ini juga
berpengaruh terhadap penilaian, sebab penilaiakukén pada individu selain
kelompok.

Kelompok portofolio satu menjawab bahwa mereka rikenmasalah
kenakalan anak remaja karena permasalahan tetsaydk terjadi di lingkungan

masyarakat, seperti merokok di usia sekolah, narkdéwuran dan lain-lain.
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Permasalahan ini mulai menyebar kemana-mana. Reaterperlu menangani
masalah tersebut karena meskipun awalnya dianggapagalahan kecil tetapi
pada akhirnya jika dibiarkan permasalahan ini akemjadi besar dan akhirnya
akan merusak masa depan bangsa. Mengenai hukum nyangatur masalah
tersebut, para siswa menjawab siswa merokok dialekSelain itu, ada peraturan
tentang larangan merokok di tempat umum, dan unrdadgng tentang narkoba.

Pada dasarnya berdasarkan pengamatan, langkalafaggkg dilakukan
setiap kelompok sama seperti kelompok satu di &ebedaannya terletak pada
isi materi yang dipresentasikan dan pertanyaan ygihgrikan juri pada tiap
kelompok. Kelompok portofolio dua kelas VIII F merapentasikan tentang
alternatif kebijakan yang ditawarkan untuk menyalesn permasalahan yang
dikaji alternatif kebijakan untuk menyelesaikan masalahan kenakalan anak
remaja. Pertanyaan yang diberikan oleh dewan jadap kelompok ini,
diantaranya:

1. Apa saja alternatif kebijakan yang ada?
2. Apa kebijakan yang diusulkan?
3. Keuntungan dan kerugian usulan kebijakan?

Kelompok portofolio dua menjawab bahwa alternagibikakan sudah ada.
Kebijakan yang mereka usulkan yaitu peningkataditiasadan kuantitas hukum,
membuat organisasi yang dikhususkan untuk mengatasalah kenakalan anak
remaja, bekerjasama dengan pihak yang berwenanmtliegan dari kebijakan
alternatif yang mereka usulkan menurut kelompok daleni dapat membantu

pemerintah dalam mengatasi kenakalan anak remajaddpat menurunkan
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tingkat permasalahan ini. Kerugiannya yaitu kelgijakersebut bisa terhambat
pada waktu yang tidak terduga.

Selanjutnya kelompok portofolio tiga kelas VIII Fempresentasikan
tentang kebijakan publik yang diambil untuk pernt@isan kenakalan anak
remaja. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan j@pa#la kelompok tiga
diantaranya:

1. Apa kebijakan publik yang disepakati kelas?

N

Keuntungan dan kerugian usulan kebijakan?

3. Kesesuaian dengan konstitusi atau perundanganaga®y

N

. Tingkat kelembagaan yang bertanggung jawab atdarukabijakan tersebut?

Kelompok portofolio tiga menjawab kebijakan publang disepakati
kelas yaitu peningkatkan kualitas dan kuantitas uhuk Keuntungannya
diharapkan dengan peningkatan kualitas dan kuarti&um, masalah kenakalan
anak remaja bisa diminimalisir. Mengenai kerugianmenurut mereka tidak ada,
karena dengan penegakan hukum yang benar setiagagsahan yang ada akan
bisa di atasi. Mengenai tingkat lembaga yang bggang jawab atas usulan
kebijakan tersebut yaitu pemerintah itu sendiriarajur hukum, pihak sekolah
dan warga masyarakat seluruhnya.

Kemudian terakhir, kelompok portofolio empat kelaglll F
mempresentasikan tentang rencana tindakan yangbdliamuk menyelesaikan
masalah kenakalan anak remaja. Kelompok portofehopat ini merupakan
kelompok penentu dan penyempurna dari kelompoklseinga, sesuai dengan

tugas kelompok empat yaitu membuat rencana tindalaa kelompok ini harus
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dapat meyakinkan juri daaudience pada saashow case dilakukan sebagaimana
mereka telah meyakinkan masyarakat pada saat tegjlapangan bahwa rencana
tindakan yang telah dibuat merupakan solusi terbamtuk menyelesaikan
masalah kenakalan remaja. Sehingga para siswagus betul-betul meyakini
bahwa rencana tindakan tersebut dapat berhasipednfjan dalam mengentaskan
dan meminimalisir masalah kenakalan remaja. Pestampertanyaan yang
diajukan dewan juri pada kelompok, yaitu:
1. Apa gagasan utama rencana tindakan?
2. Siapa yang berpengaruh di masyarakat dan dapat ukemgl gagasan
tersebut?
3. Kelompok manakah di masyarakat yang mungkin mengntasulan
kebijakan tersebut?
4. Bagaimana cara meyakinkan mereka untuk mendukusigaken tersebut?
Kelompok portofolio empat menjawab bahwa gagasamatrencana
tindakan yang diambil yaitu penyaluran bakat danamnsiswa ke kegiatan ekstra
kurikuler. Kegiatan ini biasa membuat siswa lebiBiglin dan mempunyai
wawasan luas sehingga akan bisa mendukung terlpahapgkatan kualitas dan
kuantitas hukum. Mengenai orang yang berpengaruig ydapat mendukung
rencana tindakan ini, menurut para siswa yaitu leepakolah, pembina kegiatan
ekstra kurikuler, orang tua, warga masyarakat dagklingan sekitarnya.
Kemudian yang menentang bisa dari guru, orang tiaua rurid itu sendiri yang
kurang suka dengan kegiatan ekstra kurikuler. Usahha yang dilakukan

supaya menentang bisa mendukung rencana tindakanyakni dengan
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menjelaskan pada mereka tetang manfaat dari kagekistra kurikuler. Menurut
para siswa banyak manfaat yang bisa diperoleh uekagiatan ini, seperti
menambah wawasan, mandiri, lebih disiplin, menambaman dan bisa
memanfaatkan waktu dengan hal-hal yang positif.

Setiap kelompok yang telah melaksanakan presesgteil mengadakan
gelar seninya masing-masing yang isinya berupaysglelrang berkaitan dengan
masalah yang dikaji, pembacaan puisi dan bernyzergama. Setelah geldow
case berakhir maka kegiatan portofolio ditutup, kemudidilanjutkan dengan
refleksi. Seperti yang telah disinggung di atasweakujuan dari refleksi adalah
untuk mengandapkan materi yang telah mereka kppyautidak hanya menjadi
pengetahuan lalu saja. Tetapi menjadikan apa yelap tipelajari siswa sebagai
sebuah pengetahuan yang penuh makna dan pembelggarg berharga melalui
pengalaman-pengalaman belajar siswa di kehidupsal s@ng nyata.

Setelah itu, untuk sementara waktu siswa istirabi#ma lima belas menit
kemudian dilanjutkan dengan penampilan kelas la@éaiGshow case ini setiap
kelas memakan waktu kurang lebih satu jam. Selahhat dari penampilkan
setiap kelompok, penilaian juga dilakukan dengama caelihat kelengkapan isi
panel, kejelasan informasi yang disampaikan sebebgmyak informasi yang
disajikan, dukungan dari berbagai pihak, grafik dakumentasi tiap kelompok

yang dikumpulkan dalam sebuah map.
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2. Cara Guru Menyusun dan Mengembangkan Indikator dari Kompetens
Dasar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Ke dalam Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Portofolio

Dalam sebuah kegiatan haruslah dirancang dengangadian terencana
dengan sedemikian rupa agar kegiatan tersebut depgatan dengan lancar dan
sesuai pada tujuan yang akan dicapai. Sebagaimalmyahdalam kegiatan
mengajar di persekolahan. Kegiatan pembelajaramgy ylakukan di sekolah
haruslah dirancang dengan sedemikian rupa supapat darorganisir dan
terencana sesuai dengan tujuan pengharapan yangliakpai. Hal ini dilakukan
agar dapat melihat dan mengukur baik buruknya,dsériatau tidaknya kegiatan
tersebut, dan juga dapat mempertimbangkan secanaliedan kontinu. Dalam
proses pembelajaran, keberadaan perangkat siladiusRdncana Pelaksanaan
Pembelajaran sangat diperlukan guna terorganispalgksanaan pembelajaran di
sekolah.

Dalam mengimplementasikan pengembangan silabus Rancana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) portofolio respongeru (NR) tidak
merancang format silabus dan RPP khusus portofakan tetapi format silabus
dan RPP tersebut dirancang seperti biasa. Dalamnhaiodel pembelajaran
portofolio diterapkan sebagai metode pembelajarangymengandung syarat
nilai-nilai Pancasila. Sejak perubahan kurikulun@@®&urikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menurut responden guru (NR), dakarrikulum KTSP ini
muatan materi pokok dirasakan terlalu berat untiafjatkan kepada siswa. Hal
tersebut disebabkan karena muatan pokok pada kumkgekarang ini hanya
mengasah aspek kognitif dan kurang mengutamakask adpktif yang sekarang

ini justru sedang dibutuhkan oleh siswa dalam ramggningkatan mutu sikap dan
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perilaku siswa di lingkungan sekolah dan masyarafairing dengan adanya
pergantian kurikulum ini maka berubah pula kompekemponen dari silabus
serta RPP mulai dari format silabus dan RPP itdise®alam membuat Rencana
Pelaksanaan pembelajaran, guru harus memperh&idkalisi lingkungan belajar
siswa, karakteristik siswa, potensi guru, metodey dnedia belajar sehingga
menarik perhatian siswa. Sesuai dengan hal tersdbuitas maka model
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Kewargarean diterapkan sebagai
metode pembelajaran.

Model pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Kegaaegaran yang
diterapkan sebagai metode pembelajaran dirasa mamgngantarkan siswa
untuk mencapai hakikat dari pembelajaran PKn sesra) termaktub dalam visi,
misi, dan tujuan mata pelajaran PKn. PKn afavic Education adalah program
pendidikan/pembelajaran yang secara programatik recegural berupaya
memanusiakan manusishufmanizing) dan membudayakanciyilizing) serta
memberdayakan efnpowering) manusia/anak didik (diri dan kehidupannya)
menjadi warga negara yang baik sebagaimana tuntktmarusan/yuridis
konstitusional bangsa/negara yang bersangkutarifDj2006:9). Berdasarkan
hal tersebut, hendaknya guru PKn dapat mengembangiapada silabus dan
RPP dengan memperhatikan aspek-aspek kompetensg yaencakup
pengetahuan kewarganegaraaivic knowledge), ~mencakup bidang politik,
hukum, dan moral; keterampilan kewarganegardaivic skills), meliputi
keterampilan partisipasi dalam kehidupan berbamigsa bernegara; dan watak
atau karakter kewarganegardaivic dispositions), mencakup antara lain percaya
diri, komitmen, toleransi, kebebasan individualpd&leasan berbicara, kebebasan

pers, kebebasan berserikat dan berkumpul, dan ngerlgan terhadap
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minoritas.Maka dengan model pembelajaran portofdatam silabus dan RPP
PKn, materi PKn tidak hanya berorientasi pada petg@agan kompetensi siswa
berupa kognitifzivic knowledge, akan tetapi guru mampu mengasah kompetensi
afektif/civic disposition (watak kewarganegaraan) dan psikomotai¢ skill
(kecakapan kewarganegaraan) pada diri siswa. Sghitalk hanya pengetahuan
dan pemahaman siswa saja yang diasah, tetapi dakap dan perilaku serta
penerapan dalam masyarakat pun dapat diasah si@pgygh peningkatan perilaku

siswa di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.

3. Kendala-Kendala yang Dihadapi dalam mengimplementaskan Mode
Pembelajaran Portofolio pada Mata Pelajaran PKn

Implementasi model pembelajaran portofolio dalamtamaelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan menjadikan PBM PKn $angayenangkan bagi
siwa, bila pembelajaran tersebut beserta komporzemamiliki kegunamanfaatan
bagi siswa dan kehidupannya. Pendidikan Kewargamaaga merupakan
pendidikan nilai di tingkat persekolahan. Dalam yganeningkatkan kinerja
professional guru yaitu membelajarkan siswa uniabadl belajar ber-PKn dalam
laboratorium demokrasi, maka guru PKn dapat mengigam model pembelajaran
portofolio sebagai salah satu alternative pembelajgang inovatif, yang secara
langsung menjadi wahana pembinaan nilai kepemimppeda diri siswa dan
secara tidak langsung menjadi wahana implemengmligikan budi pekerti bagi
siswa. Namun selain hal-hal positif di atas, teaflabeberapa kendala yang

menjadi hambatan dalam mengimplementasikan modeb@kajaran portofolio.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliemukan beberapa
kendala dalam model pembelajaran portofolio inigydapat dilihat dari beberapa
faktor, diantaranya yaitu:

a. Kendala yang berasal dari faktor guru

Menurut penuturan responden (NR) yang menyatak&mvdoa tenggang
waktu yang dibutuhkan untuk penugasan kepada stivesa masih kurang
memadai. Oleh sebab itu dibutuhkan waktu yang cukapyak, bahkan
diperlukan waktu di luar jam pelajaran sekolah sgga untuk menuntaskan satu
studi kasus atau suatu kebijakan publik diperlulemh dari 20 jam pelajaran
seperti yang telah ditentukan dalam jadwal. Untudnyikapi kendala tersebut
maka guru harus bersedia untuk menambah jam dijdmarpelajaran sekolah
guna memantau proses kerja siswa selama mengernpmkéofolio, akan tetapi
karena satu dan lain hal pada akhirnya siswa halitygaskan untuk belajar
kelompok secara mandiri dan mengajukan hal-hal yaladx dipahami pada saat
jam pelajaran sekolah. Selain itu menurut pengamatselama mengadakan
penelitian penulis menemukan kendala lain yang Sa¢ralari guru yaitu
kurangnya pengetahuan/daya nalar guru yang bersamgksehingga dalam
menyampaikan prosedur model pembelajaran portofakokesan kurang
dipahami.

Dengan demikian guru kurang memberikan umpan badcara
berkesinambungan kepada peserta didik. Berdasaddatersebut di atas, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa masih terdapaanunya kesadaran guru



131

dalam mengembangkan kemampuan dan kemauan dalaaksarehkan fungsi

perannya.

b. Kendala yang berasal dari faktor siswa

Kendala yang banyak dihadapi siswa dalam model pkjaiban portofolio
ini yaitu mengenai tenggang waktu sama halnya seysmng diungkapkan oleh
responden guru (NR). Siswa pun merasa tengganguweaktg diberikan untuk
menyusun  portofolio masih kurang memadai, hal bermsaliungkapkan oleh
beberapa responden siswa. Siswa merasa waktu gesggia untuk menyusun
portofolio terkesanmmepet, sementara begitu banyak prosedur yang harus siswa
jalani untuk memperoleh data yang akurat, infornyasig tepat, dan merumuskan
kebijakan yang dapat dijadikan sebagai solusi. Mé&ntesponden siswa (AR)
yang menyatakan bahwa selain hal tersebut terdegratala lain dalam model
pembelajaran portifolio ini, yaitu siswa merasaukiésn untuk mencari sumber
informasi guna memperoleh data yang akurat. Hatlisebabkan pihak instansi
terkait yang dimintai keterangan kurang terbukaamiaimemberikan informasi
yang diperlukan oleh siswa bahkan bersikagmyepelekan karena beranggapan
bahwa yang mencari data hanya anak-anak yang mhagik di bangku SMP.

Berdasarkan pengamatan penulis, terdapat pula lketada yang berasal
dari siswa yaitu masih ada beberapa siswa yangdarkterbawa-bawa (terpaksa)
dalam mengikuti model pembelajaran portofolio iRal ini karena belum
terbiasanya pembiasaan jalinan kerjasama kelompukpara siswa dengan
kesadaran. Sehingga siswa terkesan acuh-tak adahspat kerja tim kelompok

dilaksanakan, dan jika ide atau gagasan dari hggata kelompok terlalu sedikit
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maka masalah akan sulit dipecahkan. Disamping arerla kegiatan ini di luar
kegiatan pembelajaran di kelas (ekstrakurikulerkanmasih ada beberapa orang
siswa memandang sepele terhadap model pembelajartafolio ini.

Selain itu beberapa responden siswa lainnya mekgmthahwa siswa
kesulitan untuk mencari sumber belajar terutamaufku penunjang yang
relevan yang di dalamnya terdapat teori-teori mmptaasalah-masalah sosial yang
dapat dijadikan referensi dan landasan teori datembahas dan mengungkap
masalah-masalah sosial yang sedang diteliti olsWasi Sehingga siswa lebih
banyak memperoleh informasi teori hanya dari mediak, media elektronik, dan
internet yang sifat teorinya lebih luas dan umuran@an demikian dapat penulis
simpulkan bahwa kendala signifikan yang dihadamwai dalam model
pembelajaran portofolio PKn yaitu kurangnya jalineomunikasi antara pihak
sekolah, keluarga, dan masyarakat khususnya paokrab atau instansi yang
dikunjungi oleh para siswa untuk dimintai keteramga. Sehingga proses
mencari informasi dalam langkah-langkah model pgejaran portofolio dirasa
siswa paling berat dan dibutuhkan kerjasama timgy&oat, agar dapat
memperoleh data yang jelas dan akurat guna menenaidasi terbaik untuk
permasalahan tersebut dan dapat mengembangkaroportelas dengan baik

dan berkualitas.

c. Kendala yang berasal dari faktor sekolah
Menurut responden guru (NR), terdapat kendala yemgsal dari sekolah

yang menjadi hambatan dalam mengimplementasikaneimpémbelajaran
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portofolio. Kendala tersebut yaitu kurangnya sardan prasarana sekolah yang
dapat menunjang pelaksanaan model pembelajarasfqartini.

Pada awal diimplementasikannya model pembelajavaiofplio di SMPN
1 Lembang, pihak sekolah menyediakan beberapatdasdan bantuan kepada
siswa berupa sumbangan kertas karton, lem, guntdap papan untuk
menampilkan hasil portofolio siswa. Bahkan ada angg khusus dari pihak
sekolah yang dialokasikan untuk mendukysrgject citizen ini agar kualitas
portofolio senantiasa meningkat dari waktu ke wakiamun seiring berjalannya
waktu dan terhentinya dana yang mengalir dari piertadr kepada pihak sekolah,
maka terputus pula bantuan yang selama ini dibemkeah pihak sekolah. Hingga
saat ini pihak sekolah hanya menyediakan fasisemdanya tanpa memberikan
bantuan dana khusus lagi untuk project citizengbolio PKn.

Kemudian kendala lain yang berasal dari pihak sgkelaitu kurangnya
kerjasama dan komunikasi antara pihak guru, Kefaleolah, Dewan Sekolah,
Orang Tua Siswa, dan instansi atau lembaga perakant serta masyarakat
setempat sehingga dalam pelaksanaan model pentbalgartofolio terkesan
guru PKn yang bertanggung jawab sepenuhnya daes@&mkiidak ada kolaborasi
dengan pihak-pihak terkait sehubungan dengan pesiaig kualitas model

pembelajaran portofolio dalam PKn.

d. Kendala yang berasal dari faktor lainnya
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalanelnp@inbelajaran
portofolio PKn penulis menemukan beberapa kendgdag timbul dari faktor-

faktor lain diantaranya berupa kendala yang berdsgl orang tua siswa yaitu
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bagi orang tua siswa yang kurang mampu merasadt@beiengan biaya internet
yang cukup mahal, sementara siswa lebih banyak apatian informasi melalui
media internet tersebut. Kendala berikutnya yadlamh mengimplementasikan
model pembelajaran portofolio ini diperlukan tenadgn waktu yang cukup
banyak dalam pelaksanaannya, selain itu membututigaa yang tidak sedikit
karena siswa harus mencari berbagai tempat danesunibrmasi.

4. Upaya Guru dalam Meningkatkan Keunggulan dan Mengatas
Kelemahan dari Pelaksanaan Model Pembelajaran Portofolio PKn

Adapun berbagai upaya yang dapat dilakukan dalanmingleatkan
keunggulan adalah dengan melakukan banyak latilankimbing dan membina
siswa agar dapat menjadi lebih baik dan guru punshtelaten dan lebih rajin
lagi. Selain itu adalah dengan cara lebih tekun @gargan jenuh dengan
permasalahan yang sedang dikaji.

Selain upaya dalam meningkatkan keunggulan yangk&&h penting
adalah mengatasi kelemahan yang terdapat dalaml mpedwelajaran berbasis
portofolio antara lain:

a. Memanfaatkan waktu luang yang ada sehingga dapatgopémalkan
pertemuan dan latihan. Kemudian membuat jadwaéperan.

b. Meminimalisir pengeluaran atau dengan cara setiEgngo memberikan
sumbangan sehingga biaya yang dikeluarkan dapasatetebih ringan.
Membuat rincian pengeluaran.

c. Memanfaatkan segala fasilitas yang disediakanldilak, dan jika masih ada

yang belum lengkap bisa mengajukannya ke pihaklaeko
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d. Memberikan penjelasan dan motivasi kepada siswa yamang antusias
dalam mengikuti pelaksanaan model pembelajararabisrportofolio.

e. Guru memberikan penjelasan yang lengkap kepadansisinstansi terkait
mengenai maksud dan tujuan kedatangan siswa-siswempatnya dalam

rangka proses pembelajaran.

5. Upaya Sekolah dalam Mendukung Mode Pembelajaran Portofolio
dalam PKn

Di SMP Negeri 1 Lembang, mata pelajaran Pendidikewarganegaraan
(PKn) sangat mempengaruhi dalam pembentukan siexppaku dan watak siswa
dalam bersosialisasi. Pendidikan diharapkan mengukyalitas dan mampu
membentuk warga Negara yang memiliki komitmen yaagt terhadap
pembentukan jati diri bangsa serta memiliki kemaampdalam mengembangkan
potensi diri dan keterampilan. Dalam perkembanga&mdplikan saat ini,
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dikembanglengan berbagai
metode, strategi, dan kegiatan dalam pengintegrasiai pekerti. Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan program pendidikan at@a melajaran yang
memiliki tujuan utama untuk mendidik siswa agar jadnwarga negara yang
baik (...to be a good citizenship), demokratis dan bertanggung jawab. Program
Pendidikan Kewarganegaraan ini memandang siswandadudukannya sebagai
warga negara sehingga melalui model pembelajaramtofpio yang
diimplementasikan kepada siswa diarahkan untuk reesigpkan mereka agar
mampu hidup secara fungsional sebagai warga m&syadan warga Negara

yang baik.
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Hal ini sesuai dengan tujuan dari mata pelajaranndiglikan

Kewarganegaraan yang mengembangkan kompetensieséleaidiut:
* Memiliki kemampuan berfikir secara rasional, kritian kreatif, sehingga

mampu memahami berbagai wacana kewarganegaraan.
« Memiliki keterampilan intelektual dan keterampildrerpartisipasi secara

demokratis dan bertanggung jawab.
* Memiliki watak dan kepribadian yang baik, sesuaigi norma-norma yang

berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

Dalam rangka meningkatkan mutu belajar siswa khmysugpada mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka sekolamgngadakan berbagai
upaya untuk mendukung kegiatan pembelajaran PKgatemodel pembelajaran
portofolio. Mengingat terdapat beberapa kendala gyatmbul dalam
mengimplementasikan model pembelajaran ini, baik @ktor guru, siswa,
sekolah ataupun kendala yang disebabakan olehrfiito Upaya-upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah yakni bekerjasama dengihak Kepolisian
setempat guna menanggulangi masalah-masalah sgmig ada di sekitar
masyarakat khususnya yang langsung bersinggungagadesiswa, seperti
kenakalan-kenakalan remaja yang sedang marak itetfadjasama tersebut
bertujuan untuk mensosialisasikan pencegahan diengenai kenakalan-
kenakalan remaja dan tindak kriminal terhadap pelajan generasi muda.
Dengan adanya kolaborasi antara pihak sekolah depgaerintah setempat
seperti para birokrat dan instansi terkait lainngaaka pada saat terjun ke

lapangan akan memudahkan siswa untuk mendapatk@resinformasi.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studingentasi terhadap
Guru mata pelajaran PKn di SMP Negeri 1 lembagmgject citizen (model
pembelajaran berbasis portofolio) telah dijadikagbagai program sekolah.
Menurut Guru PKn di SMPN 1 Lembang, latar belakaegolah menerapkan
model pembelajaran portofolio dalam PKn yaitu karenodel pembelajaran
portofolio ini merupakan suatu inovasi yang dikemddean dalam dunia
pendidikan yang telah diuji cobakan di berbagabtskkhususnya Bandung dan
ternyata dapat dikatakan cukup berhasil dalam mysearg kreativitas belajar
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekoladkamSMPN 1 Lembang
khususnya kelas VIII menerapkan model pembelaj&ian berbasis portofolio.
Hal ini juga terbukti sejak tahun 2000 SMPN 1 Lenmdpanengembangkan model
pembelajaran portofolio dalam PKn hingga sekaradgn kualitas model
pembelajaran portofolio pun senantiasa meningkati daaktu ke waktu
berdasarkan hasil karya yang memenuhi kriteria.

Selain itu pula, dukungan dari guru-guru lain turaenyempurnakan
keberhasilan dalam menengimplementasikan model @epban portofolio ini.
Selama penulis mengadakan observasi, guru-gururdde pelajaran lain begitu
antusias dan mendukung model pembelajaran inijnhaérlihat dari kesediaan
mereka untuk menghadiri acashow case portofolio serta menjadi juri dalam
penilaian portofolio. Kolaborasi antara guru yarsfusdengan yang lainnya
membuat penayangan portofolio kelas ini menjadihlebenarik dan siswa pun

merasa tertantang untuk selalu tampil menjadi yarigaik.
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Upaya sekolah untuk mengatasi kendala mengenaa,bf@iiak sekolah
pun mengadakan kerjasama dengan orang tua sisvaduinigéwan Sekolah atau
Komite Sekolah terutama dalam pengembanagan susobdver belajar di
sekolah. Di samping itu sekolah pun menunjang pmagmodel pembelajaran
portofolio ini dengan menyediakan sarana berupea ldwisus untuk penayangan
portofolio PKn ghow case) yang dapat dijadikan sebagai Laboratorium
Demokrasi di sekolah. Dengan adanya keterlibatam @Waaya-upaya sekolah
tersebut di atas khususnya dalam mengembangkan perdeelajaran portofolio
maka pembelajaran PKn dengan memanfaatkan podofatiendapatkan

tanggapan positif baik dari pihak guru, siswa, deang tua siswa.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Model pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Keaaegaraan
merupakan sebuah model pembelajaran yang intedetifmerupakan terobosan
baru di dalam dunia pendidikan. Model pembelajgrariofolio dalam PKn ini
mencoba mengajarkan pada siswa bagaimana mempkngahijakan umum
sehingga melalui model pembelajaran portofolio elens siswa sebagai warga
negara kecil dapat turut memperbaiki kehidupanmat@asyarakat atau negara,
dengan mencoba mengembangkan kompetensi lingkuygag merupakan
kemampuan siswa untuk mempengaruhi lingkungan, damberikan dampak
pada keputusan-keputusan kebijakan, serta mentiligkat kompetensi dan
komitmen sebagai pelaksana yang bermoral. Modebptgaran portofolio ini

mendorong partisipasi aktif siswa dalam kehidupalitib, ekonomi dan sosial
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dalam masyarakat. Aktivitas siswa hampir selurubsgs pembelajaran, dari
mulai fase perencanaan di kelas, kegiatan lapadgariase pelaporan hasil kerja
lapangan.

Model pembelajaran PKn berbasis portofolio merupaaah satu model
pembelajaran yang dirancang khusus untuk mendosswga agar lebih aktif,
kreatif, cerdas, dan inovatif serta melatih mernektuk berpartisipasi aktif dalam
pemerintahan. Untuk mewujudkan semua itu diperlukaang-orang yang
mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan pemahder@ang pentingnya
partisipasi warga negara dalam pemerintahan. Ragiswarga negara yang
efektif dan penuh tanggung jawab memerlukan persguaseperangkat ilmu
pengetahuan dan ketarampilan intelektual sertadmfglan untuk berperan serta
dalam pemerintahan. Untuk menciptakan seseorangawsggara yang memiliki
kualitas seperti di atas merupakan tugas pokok idiwaesh khususnya
persekolahan baik itu formal dan informal. Dengangimplementasikan model
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Kewargare@n maka dapat
membina siswa dalam rangka memperoleh kompetengjkungan dan
membekali siwa dengatife skill yaitu civic skill, civic life, serta dapat
mengembangkan dan membekali siswa untuk belajarPKar dengan
pengetahuan dan keterampilan intelektual yang meansadta pengalaman praktis
agar memiliki kompetensi dan efektifitas dalam betipipasi, juga untuk
membina suatu tatanan nilai terurama nilai kepepiman pada diri siswa agar
siswa dapat mempertanggungjawabkan ucapan, sil@puatan pada dirinya

sendiri, kemudian pada masyarakat, bangsa, damanega
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Model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pad#éa pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan karena mata pelajaranmémegang peranan
penting dalam mempersiapkan dan membina warga aegang memiliki
pengetahuan, keterampilan, serta mampu berpadisipefektif dalam
pemerintahan.

Dengan dikembangkannya model pembelajaran berlpasisfolio ini
diharapkan dapat memberikan nuansa baru bagi pejat@ Pendidikan
Kewarganegaraan di sekolah dan meniadakan angdsdama mata pelajaran
PKn merupakan pelajaran yang membosankan dan &erkedoktrinasi. Upaya
untuk mewujudkan ini semua tidak terlepas dari penaguru. Guru harus bisa
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusibderaga menyajikan materi
pembelajaran dengan kemasan yang menarik dan ma@@ngsang siswa untuk
belajar secara aktif dgoyfull. Penggunaan model pembelajaran portofolio dalam
PKn berimplikasi luas terhadap khasanah pirgmbfessional guru sebagai
seorang fasilitatordirector-motivator, mediator, rekonstruktor pembelajaran bagi
siswa dalam upaya mengembangkan dan membekali labjuwaterampilan dan
wawasanlife skill kewarganegaraan siswa, yaitwic life, civic skill, civic
participator yang wajib dimiliki oleh setiap insan agar siswapdt hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuandesigdan kewajibannya.

Melalui mata pelajaran ini siswa dilatih untuk peieahadap masalah-
masalah sosial yang ada di sekitarnya dan untukyehesaikan masalah-masalah
tersebut dengan kemampuannya sendiri. Hal ini dgkimkan karena dengan

model pembelajaran ini siswa biasa dilatih untuk teasebut, artinya belajar
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siswa tidak hanya terpaku di kelas saja tetajuatikelas juga. Dengan demikian
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa tidak hanyasi@ber dari buku paket saja
tetapi juga dari pengalamannya di lapangan.

Dalam upaya memecahkan masalah yang ada di maayaeriadi curah
pendapat di dalam kelas. Pada pelaksanaan curatagsgnini, siswa dituntut
untuk berpartisipasi aktif dalam mengungkapkan &gabgagasan atau ide untuk
mengatasi masalah yang ada di masyarakat. Kegextsgbut tentu dilandasi oleh
nilai-nilai demokratis yaitu rasa saling menghangandapat orang lain dan tidak
memaksakan kehendak. Untuk memecahkan masalah tgdaly disepakati
bersama di kelas, siswa diarahkan untuk mencabalgai macam informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibatagard jalan siswa
mengidentifikasi sumber-sumber informasi mana yajag penting untuk dapat
dihubungi. Pada proses ini siswa dituntut untulati@rkomunikasi dengan baik,
mampu mengeluarkan pendapat, dan tidak malu-maluk rertanya. Pada saat
mencari informasi di lapangan siswa dilatih mandintuk menggali sendiri
informasi-informasi yang dibutuhkan.

Berdasarkan wuraian di atas dapat di lihat bahwaandalmodel
pembelajaran - portofolio siswa diarahkan untuk laelaj berdasarkan
pengamatannya sendiri di lapangan. Setelah dakant@ul lengkap, langkah
selanjutnya yaitu menyusun portofolio kelas. Padep ini siswa dilatih untuk
bekerja sama dengan teman sekelasnya dan manfaditiagdam memecahkan
masalah yang sedang dibahas sehingga timbul rdis@ $aenghargai, saling

membantu, saling membutuhkan sesama anggota kekorSetain itu memiliki
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tanggung jawab menyelesaikan tugas portofolio kplmknya, setiap anggota
kelas juga memiliki tanggung jawab untuk menyekesaiportofolio kelas.

Tahap selanjutnya adalah menampilkan portofoliagkéhow case). Pada
tahap ini semua anggota kelompok meyajikan hasjaiga dihadapan juri, dan
setiap anggota kelompok diharuskan aktif berbickiasil kerjanya akan dinilai
oleh para juri dan siswa dapat langsung mengetatainya sendiri. Siswa yang
aktif berbicara akan mendapat nilai yang tinggiitoggin juga sebaliknya siswa
yang pasif berbicara akan mendapat nilai yang tenBada saat menampilkan
portofolio kelas di hadapan para juri, setiap kgdokportofolio harus memiliki
koordinasi yang baik antara kelompok yang satu @engang lainnya. Hal ini
untuk mengantisipasi adanya persaingan antar keknpprtofolio dalam satu
kelas, sebab di dalam satu kelas kelompok portofdali merupakan suatu
kesatuan utuh yang harus saling melengkapi dangsatienguatkan mengingat
kebijakan yang dijadiakn solusi terbaik adalah jeddain yang disepakati secara
musyawarah oleh satu kelas tersebut. Jadi, tigekinankan adanya persaingan
tiap kelompok portofolio dalam satu kelas dan splimenjatuhkan antar
kelompok, karena pada hakekatnya satu kelas kelom@adofolio itu merupakan
satu badan yang utuh dalam mewujudkan satu kebijaka

Kegiatan akhir dari model pembelajaran portofolm adalah refleksi
pengalaman belajar. Pada tahap ini semua siswakdigjtuk merenungi dalam
mengevaluasi mengenai pengalaman-pengalaman ygpeyoldhnya selama
belajar PKn dengan menggunakan model pembelajaebagis portofolio.

Melalui kegiatan ini sebagian besar siswa mengak#simpulan bahwa setelah
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belajar PKn menggunakan model pembelajaran berbasidofolio ini
memperoleh banyak manfaat diantaranya yaitu mengetsecara mendalam
masalah-masalah sosial, terbiasa mengeluarkan pandian bekerja secara
kooperatif dengan teman sekelas, inovatif dan Kreat

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahadel pembelajaran
portofolio melalui metode pemecahan masalah dapgundkan untuk
mengembangkan berbagai potensi kebermaknaan disiaperkenaan dengan
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sisteautama dalam pembinaan
tatanan nilai moral siswa. Hal ini sesuai yang tikan oleh guru bidang studi
PKn di SMPN 1 Lembang. Beliau mengatakan bahwa mpédenbelajaran
portofolio ini sangat potensial dalam meningkatkaotivasi atau semangat
belajar siswa sehingga siswa menjadjood young citizenship yang berkualitas
sebagai warga negara yang cerdas, kreatif, patiSipprospektif, dan
bertanggung jawab. Beliau juga mengatakan bahwgaemodel pembelajaran
ini siswa lebihresponsive dan mampu menguraikan pendapat dengan jawaban
yang lengkap dan jelas, hasil belajar siswa punjadetebih meningkat setelah

menggunakan model pembelajaran portofolio dalam. PKn

D. Temuan Penelitian di Lapangan

Selama penulis melakukan penelitian di SMPN 1 Lergbgpenulis
menemukan beberapa hal mengenai implementasi rpededelajaran portofolio.
Beberapa langkah yang ditempuh dalam model penabafaperbasis portofolio

adalah proses mengidentifikasi masalah, menetaplesalah untuk kajian kelas,
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proses pengumpulan informasi, membuat portofolienyajikan portofolio, dan
rekleksi pengalaman belajar. Langkah pertama yaibgmgduh vyaitu proses
identifikasi masalah. Proses identifikasi masatatdilakukan oleh siswa sendiri.
Mereka menyampaikan berbagai permasalahan yandadraekitar lingkungan
mereka. Setelah siswa mengidentifikasi berbaganasalahan, kemudian mereka
memilih dan menetapkan satu permasalahan yangdikaj oleh kelas dengan
cara memusyawarahkan permasalahan-permasalahebutesnituk mendapatkan
suatu permasalahan yang paling urgen.

Setelah semua proses identifikasi masalah dan meémemsatu masalah
telah selesai, langkah selanjutnya yaitu menentskamber-sumber informasi di
lapangan. Cara yang diambil siswa untuk menentgkanmber-sumber informasi
di lapangan adalah dengan cara menghubungkannygmmgermasalahan yang
akan dikaji. Untuk mendapatkan informasi tulisasywa mencari dari media cetak
dan elektronik. Sedangkan untuk mencari informasinl, mereka mendapatkan
informasi melalui wawancara dengan pihak terkait.

Setelah informasi yang dibutuhkan sudah diperolefgka langkah
selanjutnya adalah pembuatan portofolio. Prosesbpatan portofolio yang
dilakukan oleh siswa adalah dengan cara menempeékindari informasi yang
didapatkannya baik dalam bentuk guntingan koratisatu tangan, bagan,
diagram, gambar karikatur dan aksesoris hiasan pedeel sesuai dengan
kelompok masing-masing.

Setelah portofolio selesai dibuat, maka siswa sigmpresentasikan hasil

kelompoknya dalanshow case portofolio. Pada langkah ini siswa dituntut untuk
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aktif mengeluarkan berbagai pendapatnya sesuaiadempgrmasalahan yang
sedang dikaji.

Pelaksanaan model pembelajaran PKn berbasis pstofodinilai cukup
mampu meningkatkan pembelajaran siswa aktif, hatebut dilihat dari
partisipasi, kreatifitas, dan keaktifan dan haslafar yang cukup baik. Disamping
itu juga dengan model pembelajaran ini siswa jadin responsive dan mampu
menguraikan pendapat dengan jawaban yang lebitkdpndan jelas. Dalam
menyampaikan pendapat terdapat perbedaan yandilsagndari setiap siswa,
tentunya bagi siswa yang sangat menguasai materrajean mencari informasi
terlihat lebih aktif, dan sangat brilian dalam m&mpaikan gagasan, serta dapat
saling bersahutan dengan pertanyaan yang diajuledm jori. Berbeda dengan
siswa yang sejak dalam proses pembuatan portofetieesan acuh-tak acuh,
maka dalanshow case pun siswa tersebut berperan pasif, bahkan adasanpai
mengacaukan kebijakan yang telah disepakati bersal®l kelas dengan
mengeluarkan pendapat yang berseberangan dengan-teman sekelasnya.

Hal lain yang ditemukan dalam pelaksanaan model bp&ajaran
portofolio adalah kelebihan dari model pembelajaPdn berbasis portofolio.
Melalui model pembelajaran ini siswa dapat lebimgetahui secara mendalam
masalah-masalah sosial, sehingga terwujudnya Rrakiiajar kewarganegaraan
yang sesungguhnya karena selama ini materi PKedarkterlalu teoritis, kaku
dan monoton. Siswa pun menjadi terbiasa mengelnapendapat dan bekerja
secara kooperatif dengan teman sekelas, inovatikdzatif. Model pembelajaran

portofolio ini dapat memberikan pengalaman belggarg baru bagi siswa sebagai
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bekal dalam memecahkan suatu masalah. Disampinglapat meningkatkan
kreatifitas siswa, hal ini dapat dilihat pada ga@tyusunan portofolio tayangan
diman siswa membuatnya sedemikian rupa hingga nkenatuk ditampilkan.
Begitu juga dengan meningkatkan keterampilan sidalam memecahkan suatu
masalah dan mengambil keputusan.

Sedangkan kelemahan yang terdapat dalam peneragei pembelajaran
portofolio ini diantaranya yaitu belum sepenuhnypablami oleh masyarakat
sehingga siswa sulit untuk mendapatkan sumbernrdsr, terdapat siswa yang
terkesan terbawa-bawa (terpaksa) sehingga memarskpeje terhadap model
pembelajaran berbasis portofolio ini. Model pemjagén ini juga menyita
banyak waktu dan tenaga karena menuntut adany&erguru yang menambah
jam kerja diluar jam KBM. Selain itu, kurangnya jesama/kolaborasi antara para
guru, Kepala sekolah, Dewan Sekolah, Orang tuaasislan instansi/lembaga
pemerintahan serta masyarakat setempat. Sertaghayarsarana dan prasarana
dari pihak sekolah untuk menunjang palaksanaan hpmiebelajaran portofolio

tersebut.



